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A. Pengertian Dan Peran Guru
1. Pengertian Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Guru adalah orang
yang mempunyai pekerjaan (mata pencahariannya, profesinya) adalah
mengajar”’. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah
(Undang-Undang No. 14 Tahun 2005). * Dalam pendidikan guru
memiliki peranan yang penting dalam menyukseskan peserta didik. Guru
mengajarkan hal yang belum diketahui atau memperdalam hal yang
sudah diketahui peserta didik. Guru merupakan orang yang paling berjasa
untuk memajukan bangsa dan negara.

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam

pandangan masyarakat adalah yang melaksanakan pendidikan di tempat-
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tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa
juga di masjid, di surau, di mushola, di rumah, dan lain sebagainya.™
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan suatu
keahlian khusus, pekerjaannya tidak dapat dilakukan oleh sembarang
orang tanpa memiliki keahlian sebagai guru. Orang yang pandai

berbicara sekalipun belug dapaintise ebagai guru. Untuk menjadi

mengembangkan potensinya

Prey Katz menggambarkan peran guru sebagai komunikator,
sahabat yang dapat memberikan nasihat- nasihat, motivator sebagai

pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan
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sikap dan tingkah laku serta nilai- nilai orang yang menguasai bahan yang
diajarkan.’
Havighurst menjelaskan bahwa peran guru disekolah sebagai

pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan

(subardinate) terhadap atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya
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Menurut Adam &Dickey, Peran guru sesungguhnya sangat luas
yaitu guru sebagai pengajar,guru sebagai pembimbing,guru sebagai
ilmuan dan guru sebagai pribadi”.?!

Selanjutnya Suparlan menyebutkan peran dan fungsi guru secara

anonim dengan EMASLIMDEF (educator, manager, administrator,

supervisor, leader, inovg motiva dinamissator, evaluator, dan
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60.
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Dan Kewarganegaraan Dalam Membentuk Sikap Bela Negara Pada Diri Siswa.” Garuda: Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan Dan Filsafat 2, no. 3 (1 Juli 2024): 88-94.
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¢) Guru sebagai Administrator

Guru bukan hanya sebagai pendidik tetapi juga sebagai
administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. Segala
pelaksanaan dan kaitannya proses belajar mengajar perlu
diadminstrasikan secara baik. Administrasi yang dikerjakan seperti

membuat rencana mengajarencatat hasil belajar dan sebagainya

pembelajaran dan anak didiknya. Guru tak pernah kehabisan ide untuk

menemukan strategi, metode dan cara-cara baru, bahkan konsep baru
dalam belajar.

g) Guru sebagai Motivator

Seorang guru harus mampu memberikan dorongan kepada

semua didiknya untuk dapat belajar dengan giat, selalu menciptakan
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hubungan yang serasi dan penuh kegirahan dalam interaksi mengajar
seperti menangani perilaku siswa yang tidak diinginkan dengan
positif, menunjukkan kegarahan dalam mengajar, murah senyum,
mampu mengendalikan emosi dan mampu bersifat proporsional.

h) Guru sebagai Dinamissator

Guru yang efektif dapat memberikan dorongan kepada anak

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa

guru ialah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa dalam wadah formal maupun wadah non formal. Di
mana dalam proses belajar mengajar adalah inti dari proses pendidikan

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.
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